ANALISIS KELISTRIKAN LAMPU PENERANGAN JALAN UMUM (PJU) KAWASAN PERKANTORAN KABUPATEN KONAWE SELATAN by Mansur, Mansur
Vol. 7, No. 1, November 2015                                                       ISSN: 2085-8817 
DINAMIKA Jurnal Ilmiah Teknik Mesin 
 33 
ANALISIS KELISTRIKAN LAMPU PENERANGAN JALAN UMUM (PJU) 
KAWASAN PERKANTORAN KABUPATEN KONAWE SELATAN  
 
Mansur  
 
Jurusan Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas Halu Oleo, Kendari  
 
 
E-mail : mansur_naufal@yahoo.com 
 
Abstrak 
 
Penerangan Jalan Umum (PJU) merupakan suatu fasilitas umum yang sangat diperlukan bagi masyarakat pada waktu 
malam hari atau suasana kurang cahaya (gelap). PJU juga memiliki fungsi untuk mengurangi kecelakaan di jalan 
khususnya daerah perkotaan. Konawe Selatan merupakan salah satu daerah yang sedang berkembang di Sulawesi 
Tenggara, yang masih membutuhkan banyak fasilitas PJU. Pembangunan sektor ekonomi, infrastruktur dan sosial di 
daerah ini telah mendorong kebutuhan penerangan.  Salah satu fasilitas infrastruktur yang sedang tumbuh di Konawe 
Selatan adalah perkantoran. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisa kelistrikan lampu PJU di perkantoran di 
Andoolo Konawe Selatan. Parameter dalam penelitian ini adalah dimensi, level iluminasi, konsumsi energi listrik dan 
biaya investasi. Penelitian ini dilakukan dengan mengadakan pengamatan  dan survei di lapangan pada jalan yang ada di 
kawasan perkantoran di Andoolo, dan perhitungan secara matematik. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tinggi 
tiang lampu optimal adalah 9 m dengan segi 8, dan level illuminasi 92,7 lux. Pemakaian energi listrik lampu PJU adalah 
sebesar 78350 VA, dengan biaya investasi sebesar Rp.1.374577.310-,. 
  
Kata Kunci: kelistrikan, lampu, jalan, perkantoran, Konawe Selatan 
 
 
Abstract 
 
The analysis on the electrical system on the public street lighting in the office area in Konawe Selatan. The street 
lighting is a public facility, essential for the community at night or at dark situation. This facility also potentially has a 
function to reduce the road accidents, especially in urban areas. South Konawe is one of the developing regions in 
Southeast Sulawesi, which still requires a lot of facilities of the street lighting. The economic, infrastructure  and social  
development in this area has driven on the need on the  lighting. One of the infrastructure facilities that has grown in 
South Konawe is offices. The purpose of this study is to analyze the electrical street lighting  in the offices in Andoolo 
South Konawe. The parameters in this study are the dimension, the level of illumination, the electrical energy 
consumption and the investment costs. This research is conducted by making observations and surveys on the road on 
the office area in Andoolo and by using mathematical calculation. The results indicate that the optimum height of the 
lamp pole is 9 m with terms of 8 at a 92.7 lux illumination level. The lighting electrical consumption is around  78 350 
VA, with the investment cost of Rp.1.374577.310- . 
 
Keywords : electricity, lamp, road, office, South Konawe  
 
 
1. Pendahuluan  
Kabupaten Konawe Selatan merupakan salah satu 
kawasan yang terletak di daerah Provinsi Sulawesi 
Tenggara. Daerah tersebut saat ini dalam tahap 
pembangunan infrastruktur jalan untuk 
menghubungkan daerah satu dengan daerah lain 
yang ada di wilayah kabupaten.  Andolo, ibukota 
kabupaten Konawe Selatan, saat ini sedang 
melaksanakan pembangunan  Penerangan Jalan 
Umum (PJU) untuk perkantoran.  
Sistem Penerangan Jalan Umum (PJU) merupakan 
bagian dari  pelengkap  jalan yang dipasang di kiri 
jalan atau di tengah jalan yang digunakan untuk 
enerangi jalan. Peneragan Jalan Umum (PJU) 
merupakan salah satu infrastruktur yang harus 
dipenuhi jalan agar bisa dipakai pada malam hari, 
untuk mendukung aktivitas masyarakat khususnya 
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di daerah perkantoran Konawe Selatan. Selain itu, 
pada malam hari pengguna jalan mendapat 
keselamatan dan kenyamanan dengan adanya 
lampu jalan. Hal ini disebabkan jalan yang tidak 
memakai penerangan, mengakibatkan  pengguna 
jalan merasa kurang nyaman pada malam hari 
(Efendi, 2013).  
 
Tabel 1. Penempatan Lampu Penerangan Jalan (PJU)  
 
 Penataan dan tata letak 
Jalan satu arah Daerah kiri atau bagaian kanan jalan 
Daerah kiri atau bagaian kanan jalan 
berselang-seling. 
Daerah kiri atau bagaian kanan jalan 
dengan berhadapan. 
Daerah tengah atau separator jalan. 
Jalan dua arah Daerah bagian tengah atau median 
jalan 
Kombinasi  antara daerah kiridan 
daerah kanan berhadapan. 
Daerah katensi (bagian tengah/ 
median jalan. 
Persimpangan Dapat dilakukan dengan 
menggunakan lampu menara dengan 
beberapa lampu, pada umumnya 
ditempatkan didaerah dipulau-pulau 
dimedian jalan, luar persimpangan. 
 
Sumber: SNI 7391:2008 Spesifikasi penerangan jalan di 
kawasan perkotaan. 
 
Sistem Penerangan Jalan Umum (PJU) harus 
mempertimbangkan beberapa aspek. Salah satu 
aspek adalah harus berdasarkan kuat rata-rata 
penerangan. Kualiatas penerangan harus 
memperhatikan kendaraan yang  melaluinya 
dengan batas maksimal yang telah diizinkan. 
Selain itu, pendistribusian cahaya harus baik. 
Perbandingan cahaya harus  3:1, dimana  
perbandingan tersebut diambil dari kuat 
penerangan yang ada di daerah jalan raya antara 
lintasan tengah dengan lintasan tepi jalan. Agar 
tidak menyilaukan mata sangat penting memasang 
aklirik atau gelas pada daerah armatur  yang 
menjadi filter  agar pandangan bisa lebih nyaman 
sehingga pengendara bisa konsentrasi untuk 
mengurangi kecelakaan lalu lintas di jalan. Selain 
itu, pemasangan  sumber penerangan di jalan raya  
harus memperhatikan sudut 5
o
 sampai 15
o
 dari sisi 
arah pancaran dan arah bayangan (Muhaimin, 
2001). 
Sistem pencahayaan di jalan umum tidak hanya 
berfungsi memberikan penerangan semata, namun 
juga bagaimana PJU dapat direncanakan sesuai 
kapasitas jalan yang akan digunakan dengan 
standar yang berlaku.  Beberapa fungsi dan tujuan 
dibangunnya PJU antara lain adalah sebagai 
navigasi pengguna jalan, pemberi  keamanan dan 
keselamatan pengguna, memberikan dampak 
keindahan dan sebagai  wadah komersial (Ditjen 
EBTK, 2014). 
Berdasarkan dari SNI 7391 (2008), menyatakan 
bahwa lampu penerangan jalan umum merupakan 
salah satu kebutuhan masyarakat, menjadi 
kewajiban dan tanggung jawab pemerintah 
Daerah/Kota sebagai bentuk pelayanan kepada 
masyarakat.  Menurut Efendi (2013) dari jalan 
propinsi sampai jalan lingkungan menuntut 
perlengkapan jalan seiring dengan kepadatan 
aktivitas pemakai jalan. Salah satu perlengkapan 
jalan yang sangat dibutuhkan adalah Penerangan 
Jalan Umum (PJU). Tujuan penelitian ini untuk 
menganalisa kelistrikan lampu PJU di perkantoran 
di Andoolo Konawe Selatan. 
2.   Kajian Pustaka  
Konawe Selatan 
Kabupaten Konawe Selatan  adalah salah 
satu daerah di provinsi SulawesiTenggara. Ibukota
kabupaten ini terletak di Andoolo. Kabupaten 
Konawe Selatan secara geografis terletak di bagian 
selatan katulistiwa, melintang dari utara ke selatan 
antara 3.58° dan 4.31° Lintang Selatan, membujur 
dari barat ke timur antara 121°58’ dan 123°16  
Bujur Timur.  Luas wilayah Kabupaten Konawe 
Selatan adalah 451.421 ha atau 11.83% dari luas 
wilayah daratan Sulawesi Tenggara (BPS, 
Sulawesi Tenggara, 2013). 
Berdasarkan data BPS 2013,   penduduk berjumlah 
231.534 jiwa dengan laju pertumbuhan penduduk 
sebesar 2,71 persen per tahun. Kepadatan 
penduduk sekitar 51,3 dengan rasio kelistrikan 
sekitar di Konawe Selatan adalah sekitar 50 persen 
( Balaka, 2013, Rachman, 2015, Sudia, 2011). 
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Gambar 1. Peta Konawe Selatan (BPS Sulawesi 
Tenggara, 2013) 
 
Penelitian Terdahulu 
Meliala (2013) melakukan penelitian tingkat 
iluminasi ruang baca di perkantoran Badan 
Perpustakaan dan Arsip Daerah,  Provinsi 
Sumatera Utara. Dalam penelitian ini, dilakukan 
pengukuran tingkat iluminasi dengan menentukan 
titik pengukuran berdasarkan SNI 16-7062-2004. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat 
iluminasi rata-rata ruang baca layanan sekitar 370 
lux, yang melebihi tingkat pencahayaan ideal 
untuk ruang baca perpustakaan yaitu sebesar 300 
lux sesuai SNI 03-6197-2000. Alternatif yang 
dilakukan untuk memenuhi kebutuhan iluminasi 
pada ruang baca adalah dengan cara penggunaan 
lampu hemat energi jenis Master PL-L 4P 80 w 
dengan jumlah 14 buah.  
Efendi (2013) melakukan evaluasi Penerangan 
Jalan Umum (PJU) di Kecamatan Sungai Bahar. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa tinggi tiang 
yang direkomendasikan adalah 8 meter, dengan 
sudut kemiringan stang ornament 20,60 dengan 
jumlah tiang 63 buah. Rekomendasi jenis lampu 
yang dipakai adalah SON-T 250 watt untuk 
iluminasi dengam memakai panjang ornament 2,1 
m (20,8 lux), sedangkan untuk panjang ornament 
adalah 3 meter (26,7 lux).  
Qin (2011) menganalisis beberapa faktor yang 
mempengaruhi  pengembangan pariwisata malam, 
berdasarkan proyek pencahayaan di Guangzhou-
Tiongkok.  Fathi (2011) melakukan penelitian 
penggunaan LED putih pada sistem  fotovoltaik 
untuk pencahayaan mandiri dengan sistema kontrol 
dengan tujuan untuk menghasilkan tenaga listrik 
hemat energi dan pencahayaan yang stabil. 
Sie (2015) meneliti sebuah skema real-time 
pencahayaan adaptif, yang mendeteksi keberadaan 
kendaraan dan pejalan kaki dengan metode 
dinamis untuk menyesuaikan kecerahan ke tingkat 
optimal, sehingga dapat  meningkatkan efisiensi 
energi penerangan jalan. Skema yang diusulkan 
disimulasikan menggunakan model lingkungan 
jaringan jalan, penggunanya, dan sistem 
komunikasi jaringan, dan menganggap topologi 
lampu jalan adalah dari daerah perumahan. Skema 
yang diusulkan dapat mencapai utilitas yang sama 
atau lebih dari skema yang sudah ada, dengan 
konsusmsi 1-2% energi lebih rendah dari skema 
konvensional.  
Intesitas Cahaya 
Intensitas cahaya  adalah banyaknya jumlah energi 
yang dapat dipancarkan pada jurusan tertentu 
sebagai cahaya. Intensitas cahaya 
direpresentasikan sebagai Candela, dirumuskan 
(Fathi, 2011)  
I =
∅
w
                               (1) 
Dimana I adalah Intensitas Cahaya (candela), ∅ 
adalah Fluks Cahaya (lumen) dan  𝑤 adalah 4𝜋. 
Luminansi 
Luminansi adalah suatu ukuran kapasitas pada 
benda yang diterangi. Luminasi yang terlalu besar 
mengakibatkan silau pada mata yang dapat terjadi 
pada lampu pijar tanpa armatur. Luminansi  
dirumuskan sebagai berikut (Fathi, 2011) 
L =
I
As
    cd/cm2                                                 (2) 
Dimana L adalah  luminansi ( cd/cm
2
), I adalah  
intensitas cahaya  (cd) dan As  adalah luas satuan 
semu permukaan  (cm2). 
Sudut Kemiringan Lampu 
Penentuan sudut kemiringan lampu ke titik yang 
diterangi di  tengah-tengah jalan dapat dirumuskan 
sebagai berikut: (Efendi, 2013) Rumus : 
𝑡 =  ℎ2 + 𝑐2                                                       (3) 
Dimana t adalah  jarak lampu ketengah jalan (m), h 
adalah tinggi tiang onamen lampu (m) dan c adalah  
jarak horisontal lampu dengan tengah jalan (m). 
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Arus Fasa 
Perhitungan arus nominal masing-masing arus fasa 
dapat dirumuskan sebagai berikut: (Harten, 1995). 
I
n= 
P
V .cos  α
                                                               (4) 
Dimana In adalah  arus nominal (A), P adalah  daya 
(W) dan V adalah tegangan fasa (v). 
3.   Metodologi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan mengadakan 
pengamatan  dan survei lapangan pada jalan yang 
ada di Kawasan Perkantoran Andoolo Kabupaten 
Konawe Selatan. Survei dan pengamatan berupa 
pengukuran jarak antar tiang, panjang tiang dan 
ornament lampu, yang kemudian ditentukan 
kapasitas penghantar dan jenis kabel yang 
digunakan. Dalam menentukan sistem illuminasi 
dan sistem kelistrikannya dilakukan dengan 
metode perhitungan atau secara matematik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Daerah atau peta lokasi yang  dijadikan 
pemasangan Penerangan Lampu Jalan (PJU) 
 
4.  Hasil dan Analisa 
Jenis Lampu yang Terpasang 
Adapun jenis lampu yang digunakan adalah lampu 
type SON-T dengan kapasitas daya sebesar 250 
Watt. Lampu ini memiliki kapasitas efesiensi 
cahaya 104 lumen dan Frekuensi 50 – 60 Hz.  
Untuk menentukan sudut kemiringan dari stang 
ornament dapat dihitung dengan memakai 
persamaan (4). Dengan nilai h (9)  dan t (5) maka 
didapatkan  α = cos−10,874 = 29,07o . 
Dengan K sebagai efesiensi cahaya dengan nilai 
104 lumen/watt, kapasitas daya sebesar 250 watt 
dan ketentuan sudut ω =4π maka, intensitas cahaya 
(I) dapat ditentukan dengan persamaan  
𝐼 =  
𝐾 𝑥  𝑃
4𝑥𝜋
                                                              (5) 
Dengan parameter di atas, didapatkan nilai I 
𝐼 =
104 𝑥 250 
4 𝑥 3,14
= 2070 Candela 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Bentuk lampu Penerangan Jalan Umum  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Tata letak lampu terhadap lebar jalan dan 
sudut kemiringan lampu pada daerah yang diterangi. 
 
Untuk menghitung nulai iluminasi pada titik 
penerangan (jalan) , digunakan rumus (Harten, 
1995) 
𝐸𝐵 =  
𝐼
𝑟2
𝑥𝑐𝑜𝑠 ϐ                                                    (6) 
Dengan parameter yang didapatkan  di atas, maka 
nilai E adalah 
EB =
2070
10.32
 x 
9
10,3
= 92,7 lux 
Perhitungan daya listrik yang dibutuhkan sesuai 
jumlah lampu yang terpasang sebagai berikut: 
Stn. 1 +  78 4.01 Stn. 1 +  83 4.01 
Stn. 1 +  88 4.01 Stn. 1 +  93 4.01 
Stn. 1 +  95 4.01 Stn. 2 +  03 4.01 
Stn. 2 +  06 4.01 
Stn. 2 +  18 4.01 Stn. 2 +  23 4.01 
Stn. 2 +  28 4.01 Stn. 2 +  33 4.01 
Stn. 2 +  38 4.01 Stn. 2 +  43 4.01 
Stn. 2 +  48 4.01 Stn. 2 +  53 4.01 
Stn. 2 +  58 4.01 
Stn. 2 +  13 4.01 
Stn. 2 +  63 4.01 Stn. 2 +  63 4.01 
Stn. 2 +  68 4.01 Stn. 2 +  73 4.01 
Stn. 2 +  76 4.01 Stn. 2 +  83 4.01 
AKHIR PEMASANGAN LAMPU PJU 
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P  =  Daya lampu x Jumlah lampu             (7)  
    =   250  x 62 (15500 Watt) 
Arus yang mengalir pada masing-masing fasa 
dapat dihitung dengan Persamaan (4). Dengan 
parameter yang sudah diketahui, maka nilai arus 
adalah 88.07 ampere.  
Untuk mencari arus rating pengaman digunakan 
rumus sebagai berikut: 
Irating  = K x In                                                   (8) 
Dengan parameter yang diketahui maka nilai arus 
rating adalah 110,09 ampere. 
Arus yang mengalir pada APP 3 fasa dirumuskan 
sebagai berikut :  
𝐼𝑛 =
𝑃𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
 3𝑥  𝑉  𝑥  𝑐𝑜𝑠𝛼  
              (9) 
Dengan parameter yang diketahui, didapatkan nilai 
arus tiga fasa 29,43 ampere. 
 
Tabel 2. Single line diagaram Papan Hubung Bagi (PHB1)  
Jenis Penghantar Lampu PJU Type SON Daya terpasang (Watt) Total daya 
2 x 250 W 1x150 W R S T  
NYFGBHY 4X10mm 7  3500    
NYFGBHY 4X10mm 7   3500   
NYFGBHY 4X10mm 7    3500  
Total 21  3500 3500 3500 10500 W 
Jumlah 13125 VA 
 
 
Untuk mencari arus rating pengaman digunakan 
rumus sebagai berikut: 
Irating  = K x In                                                (10) 
Dengan parameter yang diketahui, nilai arus rating 
adalah 36,8 ampere. 
Pada single line dengan Papan Hubung Bagi 
(PHB2),  pemakaian  MCB  pada setiap fase adalah 
R  (40A), S (40A) dan T (40A) dengan NFB  
(50A) dan pentanahanan kabel BC 10 mm. 
 
Tabel 3. Single line diagaram Papan Hubung Bagi (PHB2) 
 
Jenis Penghantar Lampu PJU Type SON Daya terpasang (Watt) Total daya 
2 x 250 W 1x150 W R S T  
NYFGBHY 4X10mm 7  3500    
NYFGBHY 4X10mm 7   3500   
NYFGBHY 4X10mm 7    3500  
Total 21  3500 3500 3500 10500 W 
Jumlah 13125 VA 
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Tabel 4. Single line diagaram Papan Hubung Bagi (PHB3) 
 
Jenis Penghantar Lampu PJU Type SON Daya terpasang (Watt) Total daya 
2 x 250 W 1x150 W R S T  
NYFGBHY 4X10mm 7  3500    
NYFGBHY 4X10mm 7   3500   
NYFGBHY 4X10mm 6    3000  
 20  3500 3500 3000 10000 W 
Jumlah 12500VA 
 
Pada single line dengan Papan Hubung Bagi 
(PHB3), pemakaian MCB setiap fasa yaitu 
R(40A), S(40A), T(40A), NFB(50A) dan 
pentanahanan kabel BC 10 mm. Pada diagram 
single-line Papan Hubung Bagi (PHB3)  
pemakaian MCB setiap fasa yaitu R (40A), S 
(40A), T(40A), NFB(50A) dan pentanahanan kabel 
BC 10 mm.  
Total pemakaian energi didapatkan dari total 
penjumlahan energi PHB1, PHB2 dan PHB3. 
Dengan parameter yang diketahui di atas, maka 
jumlah total energi sebesar 38750 VA. 
 
Perhitungan Pemakaian Energi  
Dari data yang diambil di lapangan, kapasitas daya 
setiap lampu adalah 250 Watt (Cos α0,85). Dengan 
jumlah lampu 62 Buah, maka total daya adalah 
15500 Watt. Dengan waktu penyalaan per-hari 12 
jam, energi yang terpakai pada Penerangan Lampu 
Jalan (PJU) adalah sebagai berikut : 
W = (P x t)/cosα             (11) 
    = (15500 x 12) / 0,85  (232.5 kWh perhari). 
Dari hasil di atas, pemakaian energi listrik dalam 
satu bulan adalah  6.975 kWh (83.700 kWh/tahun). 
 
Tabel 5.  Biaya maeterial yang dipasang Penerangan Lampu Jalan (PJU) 
 
No Material PJU Satuan Volume 
Harga Satuan 
(Rp) 
Jumlah Harga (Rp) 
1 Kabel NYFGBY 4x10 mm M 3.437,21 136.200,00 468.148.002,00 
2 Kabel NYFGBY 4x16 mm M 340,80 181.600,00  61.889.280,00 
3 Kabel NYM 3x1,5 mm M 826,78  10.000,00    8.267.800,00 
4 Shoen Kabel 10 mm Bh  12,00  13.100,00       157.200,00 
5 Schoen kabel 16 mm Bh  12.00  17.000,00       204.000,00 
6 
Pentanahan (Grounding) pipa Gip 
1,5”x3000 mm 
Bh   4,00 384.000,00     1.536.000.00 
7 Conector 2 baut Bh  12.00    13.000,00       156.000,00 
8 Stainless Stell strip+Yokes+Link M  12.00    10.500,00       126.000,00 
9 Material Bantu Ls    1,00 3.937.500,00    3.937.500,00 
10 
Tiang Lampu PJU 9M Segi 8 – 
DP+MCB 2A 
Bh   62,00 5.182.500,00 321.315.000,00 
11 Lampu PJU Type SON – T Bh 124,00 2.955.000,00 366.420.000,00 
12 
PHB 3 phase 6 group+Contactor dan 
Timer Switch 
Bh 4,00 5.299.050,00   21.196.200,00 
13 MCB 2A Bh 124,00    55.000,00     6.820.000,00 
Jumlah 1.260.172.982,00 
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Tabel 6. Jasa Kontruksi 
 
No 
 
Uraian Pekerjaan Satuan Volume 
Harga Satuan 
(Rp) 
Jumlah Harga (Rp) 
1 Pemasangan Lampu PJU Type SON -T Bh   62,00 450.000,00   27.900.000,00 
2 
Pemasangan Kabel NYFGBY 4x10 
mm 
M 3.437,21     7.000,00   24.060.470,00 
3 
Pemasangan Kabel NYFGBY 4x16 
mm 
M    340,80     8.500,00     2.896.800,00 
4 
Pemasangan PHB 3 phasa 6 Group + 
Contactor dan Timer Switch 
Bh       4,00  875.000,00     3.500.000,00 
5 Pemasangan Pentanahan (Grounding)  Bh        4,00 1.725.000,00     6.900.000,00 
6 
Perbaikan dan Pembersihan Lokasi 
Kerja 
Bh       1,00 8.000.000,00     8.000.000,00 
Jumlah 73.257.270,00 
 
Tabel 7. Biaya Penyambungan (BP) dan Uang Jaminan Instalasi (UJL) 
 
No Uraian Pekerjaan Satuan Volume Harga Satuan (Rp) Jumlah Harga (Rp) 
1 Biaya SLO + 
Gambar Instalasi 
Ls 1,00 8.500.000,00     8.500.000,00 
2 BP + UJL PLN VA 36.470,59           950,00   34.647.058,00 
Jumlah   41.147.058,00 
 
Perhitungan Biaya Tarif Listrik 
Biaya tarif untuk Penerangan Jalan Umum (PJU) 
termasuk tarif P3/TR didapatkan dengan 
meterisasi. Perhitungannya adalah sebagai berikut: 
P3/R = Pemakaian listrik kWh x Rp. 997.        (12) 
        = (6.975 kWh x Rp 997) =  Rp 6.954075,-  
Sehingga total biaya per tahun adalah Rp 
6.954075. 
Analisa Biaya Investasi  
Analisis secara finansial sangat penting untuk 
memperkirakan nilai pekerjaan bangunan sampai 
selesai atau menyala. Tabel 5-7 menunjukan detail 
biaya nilai pekerjaan bangunan sampai selesai. 
Biaya ini meliputi biaya maeterial yang dipasang 
Penerangan Lampu Jalan (PJU), biaya jasa 
kontruksi, dan Biaya Penyambungan (BP) dan 
Uang Jaminan Instalasi (UJL). Total Biaya 
investasi adalah sebesar Rp 1.374.577.310,00. 
Dominasi biaya berasal dari maeterial yang 
dipasang Penerangan Lampu Jalan yang sebesar  
Rp. 1.260.172.982,00.   
5.  Kesimpulan  
Dari hasil analisa dan perhitungan dapat 
disimpulkan bahwa pada pemasangan tiang 
Penerangan Lampu Jalan (PJU,) ukuran ketinggian 
adalah  9m segi 8 dengan jenis lampu yang 
digunakan adalah jenis lampu SON-T berkapasitas 
250 Watt. Dari nilai ini dodapatkan level illuminasi 
sebesar 92,7 lux. Pemakaian energi listrik yang 
akan digunakan PJU adalaah sebesar 78350 VA.  
Biaya investasi yang akan digunakan dengan 
Standar Harga Barang (SHB) adalah sebesar Rp 
1.374.577.310,00. 
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